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ABSTRACT  

The Women Farmers Group (WFG) is an important platform in the effort to empower women, 

particularly in the agricultural and food processing sectors. One example of the role of the Women 

Farmers Group in local economic development is their involvement in local food processing as 

part of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME). In the context of the Women Farmers 

Group, group dynamics are reflected in how members collaborate, distribute tasks and 

responsibilities, and effectively manage small business. Strong interpersonal relationships and a 

well-structured group are factors that contribute to the success of the business and the achievement 

of common goals. The dynamics within the Women Farmers Group encompass various aspects, 

such as cooperation among members, task distribution, and decision-making. This research is 

based on the group dynamics occurring in the Women Farmers Group in Suralaya Village in 

managing MSME to improve the socio-economic conditions in processing local specialty food 

products, specifically Sambel Kreteg. It is hoped that the empowerment efforts undertaken can 

enhance the social and economic conditions of the members of the Women Farmers Group. 

Keywords:  Women Farmers Group, group dynamics, social and economic conditions, 

MSME 

 

ABSTRAK  

Kelompok Wanita Tani  merupakan salah satu wadah penting dalam upaya pemberdayaan 

perempuan, khususnya di sektor pertanian dan pengolahan pangan. Salah satu contoh  peran 

Kelompok Wanita Tani dalam pengembangan ekonomi lokal adalah keterlibatan mereka 

dalam pengolahan pangan lokal sebagai bagian dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Dalam konteks Kelompok Wanita Tani, dinamika kelompok tercermin dalam 

bagaimana anggota saling bekerja sama, membagi tugas, serta mengelola UMKM dengan 

efektif. Hubungan interpersonal yang kuat serta struktur kelompok yang baik menjadi faktor 

yang berkontribusi pada keberhasilan usaha dan mencapai tujuan bersama. Dinamika pada 

kelompok Wanita tani mencakup berbagai aspek, seperti kerjasama antar anggota, distribusi 

tugas dan tanggung jawab, serta pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif berbasis pada Dinamika kelompok yang terjadi di 

Kelompok Wanita Tani di Kelurahan Suralaya dalam mengelola UMKM untuk meningkatkan 

kondisi sosial ekonomi dalam mengelola produk khas pangan lokal berupa Sambel Kreteg. 

Diharapkan dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan, dapat mengembangkan keadaan 

sosial dan ekonomi para anggota Kelompok Wanita Tani . 

Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani, dinamika kelompok, kondisi sosial dan 

ekonomi, UMKM. 
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PENDAHULUAN  

Komoditas pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Dalam konteks ini, pemerintah terus 

berupaya meningkatkan pembangunan di sektor pertanian, dengan salah satu 

elemen kunci yang perlu mendapat perhatian adalah kelompok wanita tani. 

Wanita memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan 

perekonomian keluarga melalui proses produksi di berbagai komoditas pertanian, 

termasuk tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan produksi dan pendapatan keluarga, potensi kelompok 

wanita tani perlu diberdayakan secara optimal. Mengingat kontribusi besar yang 

dapat diberikan oleh wanita dalam kegiatan pertanian, pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) seperti sambel kreteg di Kelurahan 

Suralaya menjadi salah satu strategi yang relevan untuk meningkatkan kondisi 

sosial ekonomi anggota kelompok wanita tani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dinamika kelompok wanita tani dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan anggota melalui pengembangan UMKM sambel kreteg, serta 

dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi mereka. 

Pada peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemberdayaan 

Perempuan menjadi dasar hukum penting dalam mendukung peningkatan peran 

serta perempuan dalam pembangunan, termasuk di sektor pertanian. Peraturan ini 

menekankan pentingnya memberikan akses yang sama bagi perempuan terhadap 

sumber daya, pelatihan, dan peluang usaha. Selain itu, peraturan ini mendorong 

keterlibatan aktif perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat keluarga 

dan komunitas, serta memperkuat kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan 

sektor swasta dalam upaya pemberdayaan. Dengan adanya peraturan ini, 

kelompok wanita tani diharapkan dapat diberdayakan secara optimal untuk 

meningkatkan keterampilan, akses pasar, dan kesejahteraan sosial ekonomi. 

 Di Kelurahan Suralaya, Kecamatan Pulomerak, Kota Cilegon, terdapat 

sebuah UMKM yang dikelola oleh KWT, yaitu UMKM Sambel Kreteg. Usaha ini 

bergerak di bidang pengolahan sambal khas lokal yang berbahan baku dari hasil 

pertanian setempat. Keberadaan UMKM Sambel Kreteg tidak hanya menjadi 
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sumber pendapatan bagi anggota KWT, tetapi juga menjadi sarana untuk 

mempromosikan pangan lokal yang memiliki nilai budaya dan ekonomi tinggi. 

Selain itu, usaha ini turut serta mendukung peningkatan daya saing produk lokal 

di pasar yang lebih luas, sekaligus menjaga keberlanjutan hasil pertanian lokal 

agar dapat diolah dan dinikmati oleh masyarakat luas. Sambel ini menjadi bagian 

dari budaya masyarakat setempat yang mayoritas menggantungkan hidup pada 

sektor agraris. Salah satu hasil utama dari pertanian di Kelurahan Suralaya adalah 

cabai, yang menjadi bahan utama dalam pembuatan Sambel Kreteg. Namun, 

seiring berjalannya waktu, resep sambel ini perlahan mulai terlupakan. Perubahan 

ini disebabkan oleh adanya transisi sosial dan ekonomi di masyarakat, di mana 

Kelurahan Suralaya mengalami pergeseran dari masyarakat agraris menjadi 

masyarakat industri. 

 Dalam penelitian ini, dinamika kelompok wanita tani (KWT) mencakup 

berbagai aspek penting, seperti kerjasama antar anggota, distribusi tugas dan 

tanggung jawab, serta pengambilan keputusan. Dalam konteks pengolahan pangan 

lokal, dinamika ini memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas, kualitas 

produk, dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika KWT dalam 

pengolahan pangan lokal menjadi sangat penting, terutama dalam upaya 

pengembangan UMKM seperti sambel kreteg di Kelurahan Suralaya. Dinamika 

kelompok berperan sebagai faktor kunci dalam keberhasilan KWT, karena dapat 

mempengaruhi efektivitas kolaborasi antar anggota dan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi. Selain itu, dinamika kelompok juga 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan distribusi tugas 

yang lebih efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana dinamika kelompok 

wanita tani dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi anggota melalui 

pengembangan UMKM sambel kreteg, serta dampaknya terhadap keberlanjutan 

usaha dan kesejahteraan komunitas. 

 Penelitian ini mengkaji dinamika kelompok wanita tani (KWT) dalam 

upaya meningkatkan kondisi sosial ekonomi anggotanya melalui pengembangan 
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UMKM sambel kreteg di Kelurahan Suralaya. Studi ini bertujuan untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi dinamika kelompok serta peranannya 

dalam pengembangan UMKM berbasis pangan lokal, khususnya sambel kreteg. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi KWT dan pihak terkait dalam meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas kelompok untuk mencapai peningkatan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi anggota 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk memahami dinamika yang terjadi di dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) 

di Kelurahan Suralaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu 

atau kelompok terhadap fenomena tertentu. Menurut Creswell (2014: 234), 

pendekatan ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menangkap realitas 

sosial melalui pengalaman langsung para subjek penelitian, sehingga dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap konteks dan dinamika yang 

melatarbelakangi suatu fenomena. 

Dalam konteks KWT di Kelurahan Suralaya, metode deskriptif ini 

digunakan untuk menguraikan secara mendalam tentang bagaimana dinamika 

kelompok yang terjadi berkontribusi terhadap peningkatan kondisi sosial ekonomi 

para anggota kelomok melalui pengembangan UMKM Sambel Kreteg. Dinamika 

ini mencakup interaksi sosial, peran kepemimpinan, pembagian tugas, serta 

kolaborasi antar anggota kelompok. Dengan menganalisis dinamika kelompok ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai strategi yang efektif 

dalam mendukung pemberdayaan perempuan dan pengembangan UMKM 

berbasis komunitas di sektor pangan lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pembahasan data dari hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi yang dilakukan terhadap responden 

yang membahas Dinamika Kelompok Wanita Tani dalam Meningkatkan Kondisi 
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Sosial Ekonomi Anggota Melalui Pengembangan UMKM Sambel Kreteg di 

Kelurahan Suralaya. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 5 

(lima) orang, yang terdiri dari ketua Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 

dan 4 (empat) orang anggota Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya, yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Keterangan Anggota KWT Kelurahan Suralaya 

No Nama Keterangan Umur 

1. Yuliana Agustina Ketua Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 36 Tahun 

2. Masruroh Bendahara Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 44 Tahun 

3. Rini Sekertaris Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 37 Tahun 

4. Jetimah Anggota Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 66 Tahun 

5. Suneti Anggota Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya 34 Tahun 

 

Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan menguraikan dua isu utama yang diidentifikasi 

berdasarkan rumusan masalah, serta indikator dan pedoman yang digunakan 

dalam wawancara penelitian. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi naratif. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil yang diperoleh dari 

kedua permasalahan tersebut. 

1. Dinamika Kelompok Wanita Tani dalam Menjalankan Pengolahan 

Pangan Lokal  

Dalam hal ini, proses pengolahan pangan khas lokal pada UMKM Sambel 

Kreteg dikolaborasikan dengan dinamika kelompok yang terjadi didalam 

kelompok Wanita tani tersebut. Menurut Danim (dalam Ramadhan 2020:11) 

mengartikan dinamika kelompok sebagai kondisi dinamis yang diciptakan oleh 

dua individu atau lebih yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Kondisi dinamis ini muncul sebagai hasil dari pola interaksi yang beragam, 

aktivitas rutin yang dilakukan secara bersama-sama, serta komunikasi yang 

berlangsung baik secara fisik maupun psikologis. terdapat beberapa indikator 

dalam dinamika kelompok Wanita tani yakni adanya interaksi antara seorang 

pimpinan dengan anggota, adanya interaksi antara sesama anggota, pentingnya 

kesadaran yang dimiliki individu yang ada di dalam kelompok, memiliki tujuan 

yang jelas, adanya peraturan dan norma-norma untuk diberlakukan di dalam 

kelompok, dan memiliki manajemen waktu yang baik. 
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a. Interaksi Antara Seorang Pimpinan dengan Anggota 

Dalam hal ini, analisis terhadap interaksi antara pimpinan dan anggota di 

KWT Kelurahan Suralaya, terdapat beberapa masalah yang perlu diperhatikan. 

Pertama, perbedaan usia dan latar belakang anggota dapat menjadi tantangan 

dalam komunikasi dan interaksi. Meskipun pimpinan berusaha untuk 

menyesuaikan gaya komunikasi, perbedaan ini berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman jika tidak dikelola dengan baik. Dengan demikian, penting 

bagi KWT Kelurahan Suralaya untuk tetap waspada terhadap potensi masalah 

ini dan mengelola interaksi dengan baik, agar dapat meningkatkan kinerja dan 

kesejahteraan anggota dalam kelompok. 

b. Interaksi Antara Sesama Anggota 

Dalam proses terjadinya interaksi antar sesama anggota KWT Kelurahan 

Suralaya menunjukkan dinamika yang positif, namun tetap dihadapkan pada 

tantangan seperti perbedaan pendapat yang dapat memicu konflik, keterbatasan 

waktu yang menghambat kehadiran anggota, serta potensi keterlibatan yang 

tidak merata. Meskipun anggota saling menghargai dan memahami kesibukan 

masing-masing, penting untuk terus memperkuat komunikasi dan kolaborasi 

agar setiap anggota merasa terlibat dan berkontribusi secara maksimal dalam 

kegiatan kelompok. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan produksi Sambel 

Kreteg dapat terjaga dan ditingkatkan. 

c. Pentingnya Kesadaran yang Dimiliki Individu di Dalam Kelompok 

Dalam hal ini, kesadaran individu dalam kelompok KWT Kelurahan 

Suralaya sangat penting untuk menciptakan dinamika yang harmonis dan 

keberhasilan kelompok. Namun, tantangan seperti tanggung jawab yang tidak 

merata, kesibukan anggota, dan perbedaan persepsi tentang kesadaran dapat 

mempengaruhi interaksi dan kolaborasi di dalam kelompok. Meskipun anggota 

saling memaklumi kondisi satu sama lain, penting untuk terus memperkuat 

komunikasi dan pengelolaan konflik agar setiap anggota merasa terlibat dan 

berkontribusi secara maksimal. Dengan demikian, kesadaran yang dimiliki 

individu dapat berfungsi sebagai landasan untuk mencapai tujuan bersama dan 

meningkatkan keberhasilan kelompok secara keseluruhan. 
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d. Memiliki Tujuan yang Jelas 

Dalam hal ini, memiliki tujuan yang jelas dalam KWT Kelurahan 

Suralaya merupakan aspek penting yang mendasari keberhasilan kelompok. 

Namun, tantangan seperti variasi tujuan individu, keterbatasan pemahaman 

tentang tujuan kelompok, fokus yang terlalu sempit pada tujuan pribadi, dan 

kemungkinan perubahan tujuan dapat mempengaruhi dinamika kelompok. 

Meskipun anggota memiliki tujuan yang beragam, penting untuk memastikan 

bahwa semua anggota memahami dan berkomitmen terhadap tujuan kelompok 

secara keseluruhan. Dengan memperkuat komunikasi dan kolaborasi, KWT 

Kelurahan Suralaya dapat mencapai tujuan bersama dan meningkatkan 

produktivitas serta kesejahteraan anggotanya. 

e. Adanya Peraturan dan Norma-norma yang di Berlakukan di Dalam Kelompok 

Dalam hal ini, adanya peraturan dan norma-norma dalam KWT 

Kelurahan Suralaya sangat penting untuk menjaga keharmonisan dan 

kelancaran aktivitas kelompok. Namun, tantangan seperti fleksibilitas yang 

berlebihan, pemahaman yang berbeda tentang peraturan, keterbatasan 

penegakan aturan, dan kurangnya mekanisme untuk mengatasi konflik dapat 

mempengaruhi efektivitas norma yang diterapkan. Meskipun peraturan yang 

bersifat fleksibel memberikan ruang bagi anggota untuk menyesuaikan dengan 

kesibukan masing-masing, penting untuk memastikan bahwa semua anggota 

memahami dan merasa terikat pada norma yang telah disepakati. Dengan 

memperkuat komunikasi dan penegakan aturan, KWT Kelurahan Suralaya 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana anggota dapat 

berkontribusi secara maksimal tanpa merasa tertekan. 

f. Memiliki Manajemen Waktu yang Baik. 

Dalam hal ini, memiliki manajemen waktu yang baik di dalam kelompok, 

merupakan kunci keberhasilan dalam menjalankan berbagai kegiatan, terutama 

dalam produksi sambel kreteg. Namun, tantangan seperti ketidakpastian dalam 

penjadwalan, fleksibilitas yang terbatas, prioritas yang berbeda di antara 

anggota, dan keterbatasan dalam pengelolaan waktu dapat mempengaruhi 

efektivitas manajemen waktu yang diterapkan. Meskipun ada upaya untuk 
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menciptakan sistem manajemen waktu yang mendukung produktivitas anggota, 

penting untuk terus memperkuat komunikasi dan penyesuaian jadwal agar 

semua anggota dapat berkontribusi secara maksimal tanpa merasa terbebani 

oleh tanggung jawab rumah tangga mereka. Dengan demikian, KWT 

Kelurahan Suralaya dapat mencapai tujuan bersama dengan lebih efektif. 

2. Profil Kelompok Wanita Tani Kelurahan Suralaya dalam 

Mensejahterakan Kondisi Sosial Ekonomi Para Anggota 

Dalam hal ini, profil kelompok Wanita tani berperan sebagai kelompok 

yang bertujuan untuk mensejahterakan kondisi sosial ekonomi para anggota 

dengan terjadinya dinamika kelompok Wanita tani di Kelurahan Suralaya. 

Menurut Alyas dan Rakib (2017: 116), kondisi sosial ekonomi mencerminkan 

kedudukan individu dalam struktur sosial, termasuk hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi, yang memengaruhi akses terhadap sumber daya dan peran sosial. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) berperan dalam mendorong partisipasi aktif 

perempuan dalam kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya melalui pelatihan dan 

program pendidikan. Terdapat beberapa indikator pada suatu kelompok dalam 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi anggota yakni, kedudukan sosial anggota, 

partisipasi anggota, dampak Sosial dan Ekonomi, keterlibatan dalam kegiatan, dan 

akses terhadap sumber daya. 

a. Kedudukan Sosial Anggota 

Pada Kedudukan sosial anggota dalam KWT Kelurahan Suralaya, 

mencerminkan pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, namun 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Ketidakmerataan partisipasi, 

persepsi yang berbeda terhadap kedudukan, beban tanggung jawab yang 

dirasakan, dan komunikasi yang kurang efektif dapat mempengaruhi dinamika 

kelompok. Meskipun struktur kedudukan sosial yang terorganisir 

memungkinkan setiap anggota untuk berkontribusi, penting untuk memastikan 

bahwa semua anggota merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan peran 

mereka. Dengan memperkuat komunikasi dan kolaborasi antar anggota, KWT 

Kelurahan Suralaya dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan 

produktif, sehingga semua kegiatan kelompok dapat terlaksana dengan baik. 
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b. Partisipasi Anggota 

Pada Partisipasi anggota yang terjadi didalam KWT Kelurahan Suralaya, 

merupakan elemen kunci untuk mencapai keberhasilan program dan 

memberdayakan anggota secara kolektif. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan waktu akibat tanggung jawab rumah tangga, kondisi kesehatan 

yang bervariasi, perbedaan tingkat keterlibatan, dan pengambilan keputusan 

yang terbatas dapat mempengaruhi partisipasi anggota. Meskipun semangat 

untuk berkontribusi tetap ada, penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan inklusif, di mana semua anggota merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi. Dengan memperkuat komunikasi dan 

kolaborasi, KWT Kelurahan Suralaya dapat memastikan bahwa semua anggota 

dapat berkontribusi secara maksimal, sehingga tujuan bersama dapat tercapai 

dengan lebih efektif. 

c. Dampak Sosial dan Ekonomi 

Dalam hal ini, dampak sosial dan ekonomi yang dialami anggota KWT 

Kelurahan Suralaya mencerminkan perubahan signifikan dalam kehidupan 

mereka setelah bergabung dalam kelompok. Meskipun dampak positif terlihat 

dalam peningkatan perekonomian keluarga dan produktivitas anggota, 

tantangan seperti stigma sosial, masalah kesehatan, kesulitan dalam 

menyeimbangkan waktu antara kegiatan kelompok dan tanggung jawab rumah 

tangga, serta ketergantungan pada kegiatan kelompok perlu diperhatikan. 

Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif ini, penting bagi Kelompok 

untuk terus mendukung anggotanya dalam mengatasi tantangan tersebut, serta 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, sehingga semua 

anggota dapat merasakan manfaat dari kegiatan kelompok tanpa mengorbankan 

kesejahteraan pribadi dan keluarga mereka. 

d. Keterlibatan dalam Kegiatan Kelompok 

Dalam hal ini, keterlibatan anggota dalam kegiatan di KWT Kelurahan 

Suralaya merupakan aspek penting untuk mencapai tujuan kelompok dan 

meningkatkan kesejahteraan. Namun, tantangan seperti variasi tingkat 

keterlibatan, keterbatasan sumber daya, motivasi yang berbeda di antara 
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anggota, dan komunikasi yang kurang efektif dapat mempengaruhi tingkat 

kontribusi anggota. Meskipun ada semangat untuk berpartisipasi, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif, di mana semua 

anggota merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi. 

Dengan memperkuat komunikasi dan kolaborasi, KWT Kelurahan Suralaya 

dapat memastikan bahwa semua anggota dapat terlibat secara aktif, sehingga 

tujuan bersama dapat tercapai dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 

e. Akses terhadap sumber daya 

Pada akses terhadap sumber daya di KWT Kelurahan Suralaya merupakan 

faktor kunci untuk keberhasilan kegiatan kelompok. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, ketergantungan pada modal awal, 

kurangnya sosialisasi dan informasi, serta tantangan dalam membangun 

hubungan sosial dapat mempengaruhi efektivitas akses terhadap sumber daya. 

Meskipun anggota memiliki kemauan untuk berkolaborasi, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi akses yang lebih 

baik terhadap sumber daya yang diperlukan. Dengan memperkuat pengelolaan 

keuangan, meningkatkan sosialisasi, dan membangun hubungan sosial yang 

lebih baik antar anggota, KWT Kelurahan Suralaya dapat memastikan bahwa 

semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan tujuan bersama dapat 

tercapai. 

SIMPULAN 

Dinamika yang terjadi dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kelurahan 

Suralaya menunjukkan adanya interaksi yang sangat positif antara pimpinan dan 

anggota, serta di antara sesama anggota kelompok. Interaksi ini dibangun atas rasa 

saling menghargai dan dukungan yang kuat, yang memungkinkan terciptanya 

suasana yang kondusif untuk kolaborasi. Kesadaran individu akan peran dan 

tanggung jawab masing-masing dalam kelompok berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan KWT, di mana tujuan yang jelas mendorong partisipasi 

aktif dalam berbagai kegiatan, termasuk produksi sambel kreteg dan pertanian. 

Dinamika dalam KWT Kelurahan Suralaya juga mencerminkan hubungan yang 

harmonis, di mana setiap anggota saling menghormati dan memahami kesibukan 



 

Jambura Journal of Community Empowerment Vol. 6 No. 2, Desember 2025 (Halaman 674-687)  684 

 

satu sama lain. Hal ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendukung 

kolaborasi, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan di antara anggota. 

Kesadaran setiap individu mengenai peran dan tanggung jawab mereka dalam 

kelompok sangat penting, karena hal ini memastikan bahwa semua anggota 

memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan bersama. 
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